
ISSN: 2088-6799 

LANGUAGE MAINTENANCE AND SHIFT V

Master Program in Linguistics, Diponegoro University 
in Collaboration with

Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah

September 2   3, 2015

Revised Edition



Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah
Jalan Imam Bardjo, S.H. No.5 Semarang

Telp/Fax +62-24-8448717

Email: seminarlinguistics@gmail.com

Website: www.mli.undip.ac.id/lamas

Proceedings
International Seminar

Language Maintenance and Shift V

“The Role of Indigenous Languages in Constructing Identity”

September 2   3, 2015

21 x 29,7 cmxviii+433 hlm. 

ISSN: 2088-6799

Compiled by:
Herudjati Purwoko (Indonesia)

Agus Subiyanto (Indonesia)
Wuri Sayekti (Indonesia)

Tohom Marthin Donius Pasaribu (Indonesia)
Yudha Thianto (United States of America)

Priyankoo Sarmah (India)
Zane Goebel (Australia)

Ahlis
Typewritten text
Revised Edition



 

 

 



International Seminar “Language Maintenance and Shift” V September 2-3, 2015 

 
 

 
iii 

NOTE 

This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 

continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 

Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 

We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 

that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 

Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 

possible.  

The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 

by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 

Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 

Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 

Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 

In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 

antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 
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NOTE FOR REVISED EDITION 

There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 

Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 

Talkshow A Study of Pragmatics” on page 166 to 167. This has an impact on the change of table of 

contents. 
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PENGARUH SISTEM FONOLOGI BAHASA PERTAMA TERHADAP 

PEMBELAJARAN BAHASA KEDUA: 

STUDI KASUS PADA PENUTUR BAHASA CINA DAN JEPANG 
 

Apriliya Dwi Prihatiningtyas 

Universitas Darma Persada, Jakarta 

liya_moudiva@ymail.com 

 

Abstract 

 

Learning a second language or other languages after the first language acquisition can cause many 

problems. The issue arises because of differences in grammatical systems or phonological system that may 

significantly compared to the first language. In the native speakers of Chinese and Japanese language who 

are learning Indonesian language as a second language found that they have various problems in 

phonological factors, while the grammatical factors do not find any difficulties. Differences phonological 

system prevailing in their respective languages cause differences in the perception of sound or noise arrest. 

Each language also has characteristics in fonotaktik, ie a set of rules in assembling phonological phonemes 

to form larger units, such as syllables. Indonesian have syllable pattern such as V, VK, KV, KVK and VKK, 

KKV, KKVK, KVKK, KKVKK, KKKV, and KKKVK. These patterns may be contained in other 

languages, but differences can arise in charging types phonemes such patterns. The data show that the 

dominant Indonesian sounds which  indistinguishable by Japanese speakers  are [ӗ] and [u], [r] and [l], 

nasal sounds like [n], [m ], [ŋ], [n], and the sound [h] followed by vowel [u]. On the other hand, Chinese 

speakers is difficult to distinguish the sounds [d], [t], [g], [k], [b], [p],[j] and [c], [s] followed by vowel [i] 

and vowel [o] followed by nasal sounds [ŋ]. Beside that, they also difficult to pronounce the Indonesian 

language syllable patterns. 

Keywords: phonological system, first language, fonotaktik, the sounds of language, pronunciation. 

 

 

PENDAHULUAN  

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Asing ditemukan kondisi bahwa penutur bahasa 

Jepang sulit melafalkan bunyi-bunyi tertentu bahasa Indonesia. Setelah dicermati, bunyi-bunyi yang 

dominan sulit diucapkan adalah [ӗ] dan [u], [r] dan [l], bunyi-bunyi nasal seperti [n], [m], [ŋ], [ň], dan 

bunyi hampiran [h] yang diikuti vokal [u]. Mereka sulit membedakan bunyi-bunyi tersebut sehingga 

seringkali terjadi kesalahpahaman dan ketidakakuratan dalam melafalkan bunyi-bunyi bahasa 

Indonesia. Selain itu, mereka hampir tidak dapat mengucapkan beberapa pola suku kata, yakni KVK, 

VKK, KKV, KKVK, KVKK, KKVKK, KKKV, dan KKKVK. Di sisi lain, penutur bahasa Cina sulit 

melafalkan dan membedakan bunyi-bunyi [d], [t], [g], [k], [b], [p], [j], dan [c], [s] yang diikuti vokal [i] 

serta vokal [o] yang diikuti bunyi nasal [ŋ] dan bunyi nasal [ň]. 

Kondisi ini  kerap menimbulkan masalah dalam komunikasi, khususnya dalam ragam 

formal. Penutur jati bahasa Indonesia yang tidak terbiasa mendengar penutur bahasa Jepang 

dan bahasa Cina melafalkan bunyi-bunyi dalam bahasa Indonesia akan kesulitan memahami 

gagasan yang ingin disampaikan oleh penutur-penutur tersebut. Oleh karena itu, melalui 

kegiatan ini akan coba dicermati hal-hal yang membuat penutur kedua bahasa ini mengalami 

kesulitan dalam melafalkan bunyi-bunyi tersebut dengan mengontraskan peta fonologi bahasa 

Jepang dan Cina dengan peta fonologi bahasa Indonesia dan memperhatikan sistem fonotaktik 

kedua bahasa tersebut. Keadaan ini juga tak jarang membuat pengajar bahasa Indonesia sebagai 

bahasa asing yang tidak berbahasa Jepang atau Cina kesulitan dalam mengajarkan bunyi-bunyi 

bahasa Indonesia tersebut.   
 

METODE PENELITIAN 

Observasi lapangan dilakukan untuk mendeteksi bunyi-bunyi yang sulit dilafalkan oleh penutur jati 

bahasa Jepang dan Cina. Setelah itu studi pustaka akan dilakukan untuk melihat serta mengontraskan 

peta fonologi bahasa Jepang dan bahasa Indonesia, sekaligus mencermati sistem fonotaktik kedua 

bahasa tersebut. Berdasarkan data kedua sistem fonologis dan fonotaktik ini, kemudian disusun daftar 

kata yang memuat bunyi-bunyi bahasa Indonesia yang sulit dilafalkan atau diduga sulit dilafalkan oleh 
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penutur bahasa Jepang dan Cina. Untuk mendapatkan hasil akurat terkait bunyi-bunyi yang sulit 

dilafalkan ini maka daftar kata yang telah tersusun diujicobakan kepada penutur bahasa Jepang dan Cina 

yang sedang belajar bahasa Indonesia atau yang tidak belajar bahasa Indonesia. Hasil ujicoba ini akan 

disandingkan dengan peta fonologi kedua bahasa tersebut sehingga terlihat bunyi-bunyi yang membuat 

penutur bahasa Jepang menemui kesulitan dalam melafalkannya. Studi kepustakaan digunakan sebagai 

pendukung observasi lapangan yang seyogyanya membantu menajamkan analisis dan penilaian 

terhadap observasi lapangan yang telah dilakukan. 

 

TEMUAN & PEMBAHASAN  
Karakteristik objek penelitian ini adalah: 

1. Orang Jepang yang tinggal di Indonesia lebih dari 10 tahun; 

2. Orang Jepang dan Cina yang tinggal dan belajar di Indonesia selama lebih dari enam bulan; 

3. Orang Jepang dan Cina yang tinggal dan belajar di Indonesia selama kurang dari enam bulan. 

Para penutur jati bahasa Jepang terdiri dari delapan laki-laki dan tujuh orang perempuan, penutur bahasa 

Cina terdiri dari sembilan laki-laki dan empat orang perempuan. Sebagian besar dari para narasumber 

pada saat diobservasi tidak memiliki dasar pengetahuan bahasa Indonesia sebelumnya atau belum 

pernah belajar bahasa Indonesia. 

Dalam kegiatan observasi, peneliti mengujicobakan bunyi-bunyi yang dominan sulit diucapkan 

oleh penutur jati bahasa Jepang dan Cina  saat belajar bahasa Indonesia. Bunyi-bunyi yang sulit 

dilafalkan dan dibedakan oleh penutur bahasa Jepang antara lain adalah bunyi [ӗ] dan [u], [r] dan [l], 

bunyi-bunyi nasal seperti [n], [m], [ŋ], [ň], dan bunyi hampiran  [h] yang diikuti oleh vokal [u]. Mereka 

sulit membedakan bunyi-bunyi tersebut sehingga seringkali terjadi ketidakakuratan dalam melafalkan 

bunyi-bunyi bahasa Indonesia yang mengakibatkan kesalahpahaman.  Selain itu, mereka hampir tidak 

dapat mengucapkan beberapa pola suku kata, yakni KVK seperti bunyi ‘mam’ pada kata ‘demam’, ‘rap’ 

pada kata ‘harap’, atau ‘dar’ pada kata ‘dadar’ , VKK seperti bunyi ‘eks’ pada kata ‘teks’, KKV seperti 

bunyi ‘sta’ pada kata stasiun atau bunyi ‘stu’ pada kata ‘studio’,  KKVK seperti bunyi ‘stem’ pada 

‘stempel’, atau bunyi ‘khas’ pada kata ‘khas’ KKVKK seperti bunyi ‘pleks’ pada bunyi ‘kompleks’, 

KKKV seperti bunyi ‘stra’ pada kata ‘strategi, dan KKKVK.seperti bunyi ‘struk’ pada kata ‘struktur’. 

Sementara bunyi-bunyi yang sulit dilafalkan dan dibedakan oleh penutur bahasa Cina antara lain adalah 

[d], [t], [g], [k], [b], [p], [j], [r] sebagai suku mati dan [c], [s] yang diikuti vokal [i] serta vokal [o] yang 

diikuti bunyi nasal [ŋ].  

Kondisi ini  kerap menimbulkan masalah dalam komunikasi, khususnya dalam ragam 

formal. Penutur jati bahasa Indonesia yang tidak terbiasa mendengar penutur bahasa Jepang 

melafalkan bunyi-bunyi dalam bahasa Indonesia akan kesulitan memahami gagasan yang ingin 

disampaikan oleh penutur bahasa Jepang. Kata yang dilafalkan penutur jati bahasa Jepang dan 

Cina ini ada yang kebetulan ada dalam perbendaharaan kata bahasa Indonesia sehingga 

menimbulkan kesalahpahaman atau ada yang tidak ada sehingga menimbulkan kebingungan 

pada lawan bicara. 
Kegiatan observasi dilakukan dengan merekam pembicaraan formal dengan narasumber, 

menyimak kemudian mencatat kata yang sulit dilafalkan oleh narasumber saat belajar, mengobrol atau 

menyajikan lisan tulisan deskripsinya, menguji kembali bunyi-bunyi yang dominan sulit diucapkan, 

kemudian menganalisis data-data temuan tersebut dengan menyandingkan peta fonologi bahasa 

Indonesia dengan peta fonologi bahasa Jepang dan Cina.  

Dari daftar kata yang diambil dari ucapan mereka dalam keseharian yang terekam oleh peneliti, 

terdapat 150 kata yang kerap salah dilafalkan dengan kesalahan lafal lebih dari 150 karena pada satu 

kata bisa terjadi lebih dari satu kesalahan pelafalan. Dari daftar kata tersebut terlihat kecenderungan 

yang sangat besar terjadi pada tertukarnya bunyi sengau [m], [n]. [ŋ] sebanyak 38 kasus, menyusul 

tertukarnya bunyi [ǝ] dengan [u] sebanyak 32 kasus, sulit melafalkan suku mati sebanyak 25 kasus, 

berbeda sedikit dengan tertukarnya bunyi [l] dengan [r] dengan 24 kasus, sulit melafalkan bunyi 

hampiran [h] pada posisi akhir sebanyak 17 kasus, sisanya kurang dari 10 kasus seperti sulit 

membedakan bunyi [ӗ] dengan [ǝ], melafalkan dengan bunyi bahasa Inggris, sulit melafalkan bunyi 

hampiran [h], sulit melafalkan vokal ganda dengan jeda yang tepat, kemungkinan kesalahan karena 

spontanitas mengucapkan masing-masing sebanyak dua kasus, sulit melafalkan konsonan klaster 

sebanyak sembilan kasus, melafalkan bunyi [ǝ] dengan vokal pendek, sulit membedakan suku mati satu 
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kasus, salah menerapkan jeda bunyi enam kasus, sulit melafalkan konsonan [g] setelah bunyi sengau [ŋ] 

sebanyak delapan kasus, sulit melafalkan bunyi [kh] sebanyak tiga kasus, melafalkan bunyi [a] dengan 

vokal pendek sebanyak satu kasus,  tertukar bunyi [s] dengan [sh] sebanyak satu kasus, sulit melafalkan 

bunyi [au] sebanyak satu kasus.  

Tertukarnya bunyi sengau [n], [m], dan [ŋ], disebabkan bunyi-bunyi ini di dalam bahasa Jepang 

merupakan satu fonem yang tidak membedakan makna sehingga penutur bahasa Jepang 

mempersepsikan setiap bunyi sengau/nasal itu sama. Tertukarnya bunyi [ǝ] dan [u] menduduki peringkat 

ke dua. Hal ini disebabkan bunyi [ǝ]  yang pengucapannya mirip dengan [u] ini tidak ada dalam bahasa 

Jepang. Sulit melafalkan suku mati juga menjadi masalah bagi penutur bahasa Jepang karena dalam 

sistem fonologi bahasa Jepang tidak ada pelafalan suku mati. Tertukarnya bunyi [l] dan [r] menduduki 

peringkat keempat dari kesulitan pelafalan penutur bahasa Jepang. Hal ini disebabkan dalam sistem 

fonologi bahasa Jepang bunyi [l] dan [r] ini merupakan satu fonem, sementara dalam bahasa Indonesia 

bunyi-bunyi ini menjadi dua fonem. Kesulitan melafalkan bunyi hampiran [h] pada posisi akhir 

menduduki peringkat ke lima. Hal ini disebabkan bunyi [h] pada sistem fonologi bahasa Jepang biasanya 

tidak menempati posisi akhir. Kesulitan pelafalan yang lain juga terjadi karena perbedaan sistem 

fonologi bahasa pertama dengan bahasa ke dua.  

Dari daftar kata yang diambil dari ucapan mereka dalam keseharian yang terekam oleh peneliti, 

terdapat 100 kata yang kerap salah dilafalkan dengan kesalahan lafal lebih dari 100 karena pada satu 

kata bisa terjadi lebih dari satu kesalahan lafal. Dari daftar kata tersebut terlihat kecenderungan yang 

cukup besar terjadi pada pelafalan bunyi [d], [t], [g], [k], [b], [p], dan [j] sebanyak 38 kasus disusul 

dengan kesalahan melafalkan bunyi [o] yang diikuti bunyi nasal [ŋ] sebanyak 20 kasus. Kesalahan 

melafalkan bunyi [c] dan [s] yang diikuti vokal [i] sebanyak 17 kasus, kemudian kesulitan melafalkan 

suku mati [r], [h], [t], dan [k] sebanyak 16 kasus dan sisanya melakukan kesalahan yang acak seperti 

sulit melafalkan bunyi nasal [ň], sulit melafalkan konsonan kluster, sulit membedakan bunyi vokal [i] 

dan [e] yang didahului bunyi [r].  

Kesulitan melafalkan atau membedakan bunyi [d], [t], [g], [k], [b], [p], dan [j] terjadi karena 

sistem fonetis bunyi yang berbeda antara bahasa Cina dengan bahasa Indonesia. Penutur bahasa Cina 

juga sulit membedakan bunyi vokal [o] yang diikuti bunyi nasal [ŋ] karena dalam fonologi bahasa Cina 

bunyi [oŋ] dilafalkan dengan [uŋ]. Penutur bahasa Cina tidak menemui kesulitan dalam melafalkan 

bunyi nasal [ŋ] karena bunyi ini ada dalam sistem fonologi bahasa Cina dan cukup banyak dan tidak 

pula menemui kesulitan dengan pelafalan bunyi vokal [o]. Namun jika bunyi vokal [o] diikuti dengan 

bunyi nasal [ŋ], maka pelafalannya menjadi berbeda. Kasus bunyi [c] dan [s] yang diikuti vokal [i] juga 

memiliki alasan yang sama karena vokal [i] jika didahului kedua bunyi tersebut akan dilafalkan dengan 

[ǝ]. Kasus kesulitan melafalkan suku mati terjadi karena dalam bahasa Cina jarang atau nyaris tidak 

ditemui suku mati yang berasal dari bunyi [r], [h], [t], dan [k]. Kesulitan pelafalan yang lain juga terjadi 

karena perbedaan sistem fonologi bahasa Indonesia dengan bahasa Cina. 

Melihat hasil temuan ini, pengajar bahasa Indonesia sebagai bahasa asing yang tidak memiliki 

dasar pengetahuan bahasa Jepang dan bahasa Cina dapat menyiasati pengajaran struktur lafal dengan 

beragam strategi. Pada tingkat dasar, pengajaran struktur lafal ini dapat diberikan jam khusus agar 

pengajar memiliki cukup waktu dalam memajankan bunyi-bunyi yang relatif sulit dilafalkan penutur 

kedua bahasa tersebut. Di sisi lain, pembelajar juga terlatih dalam membedakan bunyi-bunyi tersebut 

melalui simakan atau bacaan. Mendiktekan bunyi-bunyi pasangan minimal yang berisi bunyi-bunyi 

yang masuk dalam daftar di atas dapat dilakukan oleh pengajar bahasa Indonesia bagi penutur bahasa 

Jepang dan Cina. Membaca nyaring teks yang mengandung bunyi-bunyi yang cenderung sulit dilafalkan 

juga dapat membantu pembelajar membedakan bunyi. Menulis kata yang didiktekan pengajar dapat 

mendeteksi besarnya peluang keakuratan atau ketidakakuratan bunyi yang mereka simak. Latihan ini 

juga dapat mendeteksi persepsi bunyi yang mereka simak. Strategi lain yang dapat dilakukan di dalam 

kelas adalah dengan menirukan bunyi yang mereka simak lalu menuliskannya kembali. Hal ini dapat 

membangkitkan kesadaran pembelajar terhadap perbedaan bunyi-bunyi tersebut. Lakukan hal ini 

berulang-ulang sehingga penutur kedua bahasa ini dapat mencermati bahkan membedakan bunyi-bunyi 

yang tidak ada dalam sistem fonologi bahasa mereka. Latihan membaca nyaring sebagai kegiatan 

pembuka kelas juga dapat membantu penutur bahasa Jepang dan Cina mencermati dan membedakan 

bunyi-bunyi yang cenderung sulit dilafalkannya. Pengajar dapat memperbaiki lafal yang salah dengan 

memberi contoh membaca nyaring terlebih dahulu sementara pembelajar menyimak atau memberi 

kesempatan pembelajar membaca nyaring terlebih dahulu lalu pengajar mengulangnya. Pengajar dapat 
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memberi tekanan pada bunyi-bunyi yang salah pelafalannya, mengulangnya kembali sementara 

pembelajar menyimak dengan cermat. Dalam latihan meniru bunyi, pengajar dapat memperbaiki 

pelafalan yang salah atau hanya memberikan petunjuk atau kode bahwa bunyi tersebut tidak tepat. 

Dengan demikian, pembelajar dapat mengenali kesalahan pelafalan tersebut berdasarkan pemahaman 

dan pengalamannya saat mengulang atau memperbaiki lafal tersebut.   

 

SIMPULAN  
Penutur jati bahasa Jepang dan Cina mengalami banyak kesulitan dalam melafalkan bunyi-bunyi bahasa 

Indonesia. Hal ini terjadi karena terdapat perbedaan yang penting dalam sistem fonologi bahasa 

Indonesia dengan sistem fonologi bahasa Jepang dan Cina. Kesulitan melafalkan bunyi-bunyi tertentu 

ini sering menjadi kendala dalam komunikasi karena kemungkinan salah paham akibat kesalahan lafal 

atau ketidakakuratan bunyi menjadi sangat tinggi. Penutur jati bahasa Jepang maupun bahasa Cina bisa 

menjadi putus asa menjalin komunikasi dengan penutur jati bahasa Indonesia karena hal ini. 

Pengajar bahasa Indonesia sebagai bahasa asing yang tidak memiliki dasar pengetahuan bahasa 

Jepang maupun bahasa Cina dapat menyiasati pengajaran struktur lafal dengan beragam strategi. Pada 

tingkat dasar, pengajaran struktur lafal ini dapat diberikan jam khusus agar memiliki cukup waktu dalam 

memajankan bunyi-bunyi yang relatif sulit dilafalkan penutur bahasa Jepang. Mendiktekan bunyi-bunyi 

pasangan minimal yang berisi bunyi-bunyi yang masuk dalam daftar di atas dapat dilakukan oleh 

pengajar bahasa Indonesia bagi penutur bahasa Jepang. Menulis kata yang didiktekan pengajar dapat 

mendeteksi besarnya peluang keakuratan atau ketidakakuratan bunyi yang mereka simak. Strategi lain 

yang dapat dilakukan di dalam kelas adalah dengan menirukan bunyi yang mereka simak lalu 

menuliskannya kembali. Mengulang latihan ini dapat membuat penutur bahasa Jepang cermat dalam 

membedakan bunyi-bunyi yang tidak ada dalam sistem fonologi bahasa mereka. Latihan membaca 

nyaring juga dapat membantu penutur bahasa Jepang mencermati dan membedakan bunyi-bunyi yang 

cenderung sulit dilafalkannya. Pengajar dapat memperbaiki lafal yang salah dengan memberi contoh 

membaca nyaring terlebih dahulu sementara pembelajar menyimak atau memberi kesempatan 

pembelajar membaca nyaring terlebih dahulu lalu pengajar mengulangnya. Pengajar dapat memberi 

tekanan pada bunyi-bunyi yang salah pelafalannya, mengulangnya kembali sementara pembelajar 

menyimak. Dalam latihan meniru bunyi, pengajar dapat memperbaiki pelafalan yang salah atau hanya 

memberikan petunjuk atau kode bahwa bunyi tersebut tidak tepat. Dengan demikian, pembelajar dapat 

mengenali kesalahan pelafalan tersebut berdasarkan pemahaman dan pengalamannya saat mengulang 

atau memperbaiki lafal tersebut.  

Hasil penelitian ini tidak dapat dijadikan acuan baku bagi pengajar bahasa Indonesia sebagai 

bahasa asing karena hanya dilakukan dalam jangka waktu yang singkat dengan kasus yang mungkin 

tidak menyeluruh. Namun demikian, penelitian ini dapat menjadi langkah awal bagi peneliti, pengajar 

maupun penggiat bahasa Indonesia sebagai bahasa asing untuk melakukan penelitian berikutnya yang 

lebih bermanfaat tentunya.   
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